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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Beberapatahunterakhir dunia ekonomi yang

mulaiberlandaskanpengetahuan pada masa inimembuat modal

intelektualmenjadihal yang harus di pertimbangkan olehsebuahperusahaan.

Karena modal intelektualdapatmemberikannilaitambahbagi

investorkepadaperusahaantersebut, Dan para

pelakubisnismulaimenyadarihalinidimanapersaingansudahmemasukitahap

pengetahuan dan tidaklagiterpaku pada asset

berwujud.Ditambahperusahaanasing yang sudahmulaimemasuki Indonesia

karenaadanya program MEA (masyarakatekonomiasean)

dimanaperusahaanasingtersebutsudahmulaimelakukanpengungkapan

modal intelektual.

Modal intelektual (intellectual capital) adalah salah

satukomponenuntukmenentukannilaiperusahaan dan

kemampuanpenciptaankekayaanperusahaan. Modal

intelektualterdiridarikomponen yang ditangkap, kemudian di susun dan

digunakan oleh peusahaanuntukdapatmembuatnilai asset

menjadilebihtinggi. Modal

intelektualdidefinisikansebagaijumlahdaritigaelemenutamayaitu human

capital, structural capital, dan customer capital Bontis(2001).

Ketigaelemeniniakanberinteraksisecaradinamis, sertaterusmenerus dan
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luassehinggaakanmenghasilkannilaibagiperusahaan (Sawarjuwono dan

Kadir, 2003).

Penilaiandilakukandengancaramembandingkanjumlahpengungkapan

modal intelektual yang telahdilakukan oleh

perusahaandenganjumlahmaksimumpengungkapan modal intelektual yang

seharusnyadilakukan oleh perusahaan.

Modal intelektual salah satusumberdayabagiperusahaan,

denganmelakukanpengungkapanperusahaanmemperolehkeunggulandiband

ingperusaaanlain. MenurutSetianto (2014),

mengungkapkanbahwaterdapattigakomponenspesifikatas intellectual

capital, diantaranyaadalah : (1) Human capital,

merupakantempatsumberdasarpengetahuandalamsuatuperusahaan. (2)

Relational capital, merupakansuatupengetahuan yang

mencerminkanhubungan yang baikdenganlingkunganeksternal. (3)

Structural capital, merupakankemampuanperusahaandalammemenuhi

proses rutinitasperusahaan dan

mendukungusahakaryawan.Dalamhalpengukuran,

adabanyakkonseppengukuran modal intelektualyangdikembangkan oleh

para penelitisaatini. Namunsecaraumummetode yang

dikembangkantersebutdapatdikelompokkankedalamduakelompok, yaitu:

pengukurannon monetary (non financial) dan pengukuran monetary

(financial) sawarjuwono dan kadir (2003).

Guthrie dan Petty (2000) mengungkapkanbahwapengungkapan

modal intelektualitupentingdisebabkan oleh tigafaktor. Pertama,
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revolusidalamteknologiinformasi dan masyarakatinformasi. Kedua,

mulaidiakuipentingnyapengetahuan dan ekonomiberbasispengetahuan.

Ketiga, perubahanpolaaktivitasantarperseorangan dan

masyarakatjaringansertatimbulnyainovasisebagaipenentuutamakeunggulan

kompetitif. Di tambahTaylor and lAassociates pada tahun (1998) dalam

Williams (2001) melakukansurveisecara global yang mengenaiisu-

isupengungkapanmodal intelektual, dan

menemunkanhasilbahwapengungkapan modal intelektualadalah salah

satudarisepuluhjenisinformasi yang dibutuhkan oleh para

pemakaiinformasiperusahaan.Kemudiapenelitian yang

mengenaipengungkapan modal intelektual ma masihsedikitterutama di

Indonesia.

Modal intelektual di Indonesia

mulaidikenallebihluassetelahmunculnya PSAK No.19

tentangasettidakberwujudUlum(2009). Menurut PSAK No. 19,

asettidakberwujud (intangible assets)adalahsuatuhalyang

tidakmemilikiwujudfisiktapidapatdiidentifikasi,sertadimilikiuntukdimanfaa

tkandalammenghasilkanbarangataujasa,

untuktujuanadministrasisuatuperusahaan (IkatanAkuntan Indonesia, 2009).

Dan pengungkapan modal intelektualtermasukkedalamaset yang

tidakberwujud. Oleh sebabitupenungkapan modal intelektualmenjadihal

yang menarikbagi para akuntan dan peneliti di Indonesia.

Fenomenainimembuat para akuntan dan penelitimencariinformasi yang

berkaitanmengenaipengungkapan modal intelektualsecararinci,
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mulaidaritahappengukuransampaikepadatahappengungkapan modal

intelektualdalampelaporankeuanganperusahaan.

Salah satukasus yang berkaitandenganpengungkapan modal

intelektualadalahkorupsi dana pensiunanPertamina yang terjadi pada tahun

2018. JAKARTA - Jaksapenuntutumum (JPU) menuntut 18

tahunpenjaraterhadapterdakwa Edward

SekySoeryadjayaterkaitdengankasuskorupsipengelolaan dana pensiun PT

Pertamina di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Senin 3

Desembertadimalam. JPU menilaiterdakwa Edward

terbuktibersalahdalammengaturtransaksijual-belisaham pada pengelola

dana pensiunmelaluiinvestasisaham PT Sugih Energy (Sugi). Pengusaha

Edward SekySoeryadjayaterjeratkasusdugaankorupsipengelolaan dana

pensiun PT Pertamina (Persero) pada tahunanggaran 2014 s.d. 2015 pada

penempataninvestasisaham PT Sugih Energy. Pada tahun 2014, Edward

yang merupakanpemegangsahammayoritas PT Sugih Energy Tbk. (SUGI)

berkenalandengan Muhammad Helmi Kamal Lubis.

Perkenalantersebutdimaksudkanuntukmeminta agar Dana

PensiunPertaminamembelisaham SUGI. Selanjutnya, pada bulanDesember

2014 hingga September 2015, Helmi didugamelawanhukummenginisiasi

dan membelisaham SUGI dengan total Rp2 miliarlembarsahamsenilai

Rp601 miliarmelalui PT Millennium DanatamaSekuritas.

Salah satukasuspentingnyapengungkapan modal intelektualterjadi

pada tahun 2017 yaitu para pensiunan PT Bank Negara Indonesia (persero)

Tbkmenuding bank tesebutmenyelewengkan dana pensiunan yang
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merupakanhakpensiunanpegawaihinggaRp 550,67 miliar. Pensiunan yang

tergabungdalam Forum PerjuanganPensiun (FPP) BNI

tersebutmenilaibahwainstansikeuangantempatmerekaberkerjaselamainitela

hmelakukanpraktikpenyalahgunaankeuangan. Perwakilan FPP-BNI

MartinusNurosomengatakan, Praktik – praktiktaksehattersebut, antara lain

terkaitpembayaranpesangon, manfaatpensiunbulanan, tunjanganharitua,

jaminanharituadariJaminanSosialKetenagakerjaan (sekarang BPJS

Ketenagakerjaan), sertaperawatanpensiunan dan keluarganya.

FPP BNI mengancam, apabilaperusahaantidak juga

memenuhihakpensiunan yang dianggapterutang. Maka forum

akanmengambilbeberapalangkahhukumdidampingikuasahukum. Pertama,

melaporkanpersoalanke Bursa Efek Indonesia dan

memintapenghentiaansementara (suspend) perdagangansaham BNI.

Martinusmengungkapkan, Karena hak – hakmerekabelumdibayarkan, BNI

itumasihberutang, jadilaporankeuangannyadianggaptidakbenar,

terjadipembohongan. Kedua, forum juga meminta BNI dipailitkan,

mengingathak – hakpensiun yang belumdipenuhiberdasarkan UU

kepailitan (CNN Indonesia).

Kemudianadakasus yang samamenimpa Bank Rakyat Indonesia

(persero) Tbk. Terdapatdalam situs berita online (www.coursehero.com)

pada bulanmaret 2013 yang menimpa Bank Rakyat Indonesia (persero)

Tbk. Perusahaan

inidituntutuntukmenyelesaikankewajibannyakepadapensiunansepertiuangp

esangon, uangpenghargaan masa kerja dan uangpenggantianhak.
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Kasusinimengidentifikasikanbahwakurangnyapengungkapan modal

intelektual yang menyeluruhmengenaiaktivita dan operasionalperusahaan.

Karna informasitersebutbisa di ungkapkan di annual

reportsecarasukarelasebagaiinformasipendukung demi

memenuhikebutuhan para pemegangsaham.

Dimanaperusahaandapatmenjelaskanpengeluaran yang

berhubungandenganpeningkatankualitaskaryawan.

Pengungkapan modal

intelektualbersifatsukarelasehinggatidakbanyakperusahaan yang

melakukanpengungkapan modal intelektual dan masihbanyakperusahaan

yang melakukanpengunkapan yang berkaitandengan modal fisik.

Padahalpengungkapan modal

fisikmasihbelummemenuhikebutuhaninformasidaripemakailaporanperusah

aansehinggamenimbulkankesenjanganinformasi.

Kemudianbelumadanyaaturantetapmengenaicaramelakukanpengukuran

dan penyajian modal intelektual di Indonesia (Meizaroh dan Lucyanda,

2012).

Faktanya, perusahaan gopublik di bursa efek Indonesia (BEI)

masihrendah dan tidaksecaramenyeluruhdalammengungkapkaninformasi

modal intelektual yang dimilikiperusahaan. PenelitianPurnomosidhi (2006)

menemukanbahwa rata-rata jumlahatribut modal intelektual yang

diungkapkandalamlaporantahunanperusahaanpublik di Indonesia sebesar

56%. sedangkanhasilpenelitianSuhardjanto dan Wardhani (2010)
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menunjukkanbahwatingkat rata-rata pengungkapan modal

intelektualperusahaan di Indonesia hanyasebesar 34,5%.

BeberapapenelitiansebelumnyaSuhardjanto dan Wardhani (2010)

dalampenelitiannyamenggunakanpengungkapan modal intelektualsebagai

variable dependennya dan variable independennyalength of listing on BEI,

profitabilitas, ukuranperusahaan, dan leverage, dengan variable

kontrolnyastrukturkepemilikan dan komposisi dewan komisaris. Rasmini

et al (2014) dalampenelitiannya variable dependennyaadalahpenungkapan

modal intelektualsedangkan variable independennyaadalahboard diversity

yang terdiridarigender, kebangsaan, pendidikan dan

proporsikomisarisindependendengan variable

kontrolnyaukuranperusahaan. Pratiwi et al (2018)

menggunakanpengungkapan modal intelektual juga sebagai variable

dependennya dan variable independennyaadalah gender, kebangsaan dan

pengalaman dewan dengan variable kemepilikaninstitusionalsebagai

variable moderasi.

Seacaraumumperusahaan yang

besarakanmelakukanpengungakapaninformasi yang

lebihdibandingkandenganperusahaan yang masihkecil (Suwardjono,

2005:584). Bercermin pada teoriagensiperushaanbesarmemilikibiayaagen

yang lebihdari pada perusahaan yang masihkecil (Jensen dan Meckling,

1976:328). Oleh

sebabjikaperusahaaninginmenekanbiayaagenmakaperusahaantersebutharus

melakukapengungkapan modal intelektualAlmalia (2008).
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Pada penelitianRasmini et al (2014) menemukanbahwagender

diversityberpengaruhpositifterhadappengungkapan modal intelektual. Dan

Romero et al (2017) mengungkapanbahwagender diversity

berpengaruhsignifikanterhadappengungkapan modal

intelektual.SedangkanPratiwi et al (2018) mengatakangender

diversitytidakberpengaruhterhadappengungkapan modal intelektual.

Sudiartana (2011)

mengemukakanbahwaLatarbelakangpendidikanberpengaruhpositif pada

luaspengungkapansukarela (Voluntary). Namunsebaliknya, Goodstein et

al. (1994) dalamRasmini et al (2014)

menemukanpengaruhnegatifdiversitaslatarbelakangpendidikan

DalampenelitianRasmini et al (2014) menemukanbahwadiversity

kebangsaanberpengaruhpositifterhadappengungkapan modal intelektual.

Dan hasilini di dukung juga oleh penelitianPratiwi et al (2018) yang

menemukanbahwadiversity gender

berpengaruhpositifterhdappengungkapan modal intelektual.

NamunpenelitianBaroko dan Brown (2008) menunjukkanhasilberlawanan.

PadapenelitianPratiwi et al (2018)

mengungkapkanbahwapengalaman dewan

komisaristidakberpengaruhterhadappengungkapan modal intelektual. Hal

iniberbadingterbalikdenganpenelitian yang di lakukan oleh Gouiaa dan

Zeghal (2015) yang menyebutkanbahwapengalaman dewan

berpengaruhpositifterhadappengungkapansukarela.
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Penulismelakukanpenelitianiniuntukmengujipengaruhboard

diversityterhadappengungkapan modal intelektualdengan variable

kontrolnya leverage, umurperusahaan dan ukuranperusahaan pada

perusahaanmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2017. Board diversity yang menjadiacuandalampenelitianiniadalah gender,

pendidikan, kebangsaan dan pengalaman dewan.

Pembedanyadenganpenelitianterdahuluterletak pada variable pengalaman

dewan. Pemilihanperusahaanmanufaktur di karenakansaran

dariketerbatasandaripenelitiansebelumnyauntukmemperolehkonsistensihas

ilpenelitian.

Penelitianinidilandasi oleh

ketidakkonsistenanhasilpenelitiansebelumnya dan berdasarkanfenomena

yang terjadipenelitimenjaditertarikuntukmenelitipengaruhdari board

diversity terhadappengungkapan modal intelektual. Dan variable kontrol di

tambahkanuntukmembuat variable independenterhadap variable

dependentidakdipengaruhi oleh faktorluar (eksternal) yang tidakditeliti dan

tetap focus dengan variable yang akanditeliti.

1.2 RumusanMasalah

Rumusanmasalah yang

akanpenulisrumuskanberdasarkanlatarbelakangmasalah di atasadalah:

1. Apapengaruhgender diversitydewanterhadappeungkapan modal

intelektual?
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2. ApapengaruhdiversitylatarbelakangPendidikan

dewanterhadappenungkapan modal intelektual?

3. Apapengaruhdiversitykebangsaan dewanterhadappengungakapan

modal intelektual?

4. Apapengaruhdiversitypengalaman dewan terhadappengungkapan

modal intelektual?

1.3 TujuanPenelitian

Berkaitandenganmasalah yang telah di rumuskan di

atasmakatujuanpenelitianiniadalah:

1. UntukmengujipengaruhGender diversitydewanterhadappengungakapan

modal intelektual

2. UntukmengujipengaruhdiversitylatarbelakangPendidikan

dewanterhadappengungkapan modal intelektual

3. Untukmengujipengaruhdiversitykebangsaan

dewanterhadappengungkapan modal intelektual

4. Untukmengujipengaruhdiversitypengalaman dewan

terhadappengungakapan modal intelektual

1.4 Manfaatpenelitian

Hasil daripengujian yang dilakukan oleh penulisa di

harapkanmemberikanmanfaat dan konstribusidiantaranya:
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1. Penelitianinidiharapkandapatdijadikansebagaibahanreferensiuntukpen

eliti-penelitiselanjutnya dan juga

sebagaipembandingdenganpenelitiansebelumnya.

2. Penelitianinidiharapkanbisamemberikanpemahaman

danpertimbanganmengenaidampakdaripengungkapan modal

intelektualbagistrategi, pengambilankeputusan dan

nilaiperusahaanbagimanajemenperusahaan dan para investor. .

1.5 SistemPenulisan

Skripsiiniterdiridari sub bab yang

salingberhubunganantarasatudengan yang lainya yang

dapatdibuatdalamsistematikayaitusebagaiberikut :

Bab I Pendahuluanadalahbab yang

menjelaskanmengenailatarbelakangpengambilanjudul, rumusanmasalah,

tujuanpenelitian, manfaatpenelitiandansistematikapenulisanskripsi.

Bab II TinjauanPustaka dan PengembanganHipotesisadalahbab

yang menjelaskanberbagaiteori yang berhubungandenganpermasalahan

yang dibahas di dalampenelitianini. Beberapateori yang

digunakanadalahtentangpengungkapan modal intelektual, faktor-

faktoryang mempengaruhipengungkapan modal

intelektual.terdiridariperangender diversity,

latarbelakangpendidikandiversity, kebangsaandiversity danpengalaman

dewan diversity denganbeberapateori yang berkaitan. Bab ini juga
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akanmembahastentangpengembanganhipotesis dan model penelitian yang

akandipedomani di dalamtahapanpengolahan data.

Bab III MetodePenelitian, adalahbab yang menjelaskan proses

pengambilanpopulasi dan sampel. Jenis dan sumber data.

Defenisioperasional dan pengukuran variable dan metodeanalisis yang

digunakan di dalammelakukanpengujianhipotesis.

Bab IV Analisis dan Pembahasanadalahbab yang

menjelaskandeskripsiobjekpenelitian, analisis data, dan pembahasan yang

didasarkanatashasilpenelitian data.

Bab V Penutupadalahbabterakhir di dalampenelitianini yang

menjelaskantentangkesimpulan,hasilpengujianhipotesis,

keterbatasanpenelitian dan saran bagipenelitiselanjutnya danpihak yang

berkepentingandenganpenelitianini.
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